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Populasi sapi Perah di Indonesia um umnya masih terkonsentrasi di Pulau Jawa 

atau mencapai 70 % , namun akh ir-akh ir ini beberapa Propinsi dil luar Pulau Jawa 

telah memulai dan terus di dorong pengembangannya karena usaha sapi perah 

kedepan m em iliki prospek yang m enggem birakan d idukung tersedianya 
sumberdaya manusia dan sumberdaya alam yang sangat m endukung.

Dengan tum buhnya sentra baru produksi sapi perah te rsebu t, maka perlu 

diimbangi dengan peningkatan kualitas sum berdaya manusia, baik bagi 

peternak/ke lom pok peternak, petugas koperasi dan petugas teknis setem pat 
yang te rliba t dalam pengembangan sapi perah.

Mendukung hal tersebut, dalam rangka peningkatan SDM pada kegiatan 

Pemanfaatan Dana C ounterpart Funds-Second Kennedy Round (CF-SKR) di 
Bengkulu, disusun modul yang berjudul PENANGANAN DAN PEMANFAATAN 
LIMBAH yang dipergunakan sebagai bahan acuan untuk d ipedom ani.

Modul ini m erupakan penyem purnaan modul teknologi sapi perah dari JICA 

sebelumnya. Agar lebih mudah dipahami dan m enim bulkan m inat baca maka 
modul teknologi ini d ilengkapi dengan gambar.

Kritik dan saran yang mem bangun sangat dharapkan demi penyem purnaan 
modul ini dimasa yang akan datang.

Semoga berm anfaat!

Jakrta, Mei 2008 
D irektur Budidaya Ternak Ruminansia

I j^ T a u z i Lu than

NIP. 080 071 537
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I. P E N D A H U L U A N

Ternak m erupakan penghasil bahan pangan asal te rnak  

berupa daging, susu dan te lu r  yang merupakan sum ber p ro te in  

hewani yang sangat d iperlukan un tuk  ke lan ju tan  kehidupan manusia. 

Peran p ro te in  hewani disam ping sebagai fa k to r pertum buhan tubuh, 

juga m enjaga tin g ka t kesehatan serta memacu pertum buhan o tak 

sehingga konsumsi p ro te in  hewani akan m em pengaruhi tin g ka t 

kecerdasan dan p roduk tiv itas .

Disamping m anfaat te rnak  sebagai sumber p ro te in , khusus 

te rnak besar be rm an faa t juga  sebagai tenaga ta r ik , un tuk  m em bajak 

disawah dan transportas i di sentra produksi pe rtan ian . Selain itu  

kotoran te rnak  b ila  dapat d ikum pulkan dan diproses secara baik 

dapat menghasilkan biogas yang dapat berguna sebagai energi 

a lte rn a tif  dan pupuk organ ik yang sangat berguna un tuk penyubur 

tanah.

Rumah tangga di pedesaan merupakan salah satu sektor 

pemakai energi te rbesar yang berasal dari m inyak tanah dan kayu 

bakar. Kebijakan Pem erintah un tuk  mengurangi subsidi bahan bakar 

m inyak (BBM), secara bertahap te lah  menyebabkan kenaikan harga 

dan kelangkaan m inyak tanah di berbagai daerah pedesaan sehingga 

semakin menambah beban hidup masyarakat kec il. Pencarian sumber 

energi a lte rn a tif  yang murah dan mudah d idapa t akan mendorong 

masyarakat pedesaan un tuk tidakm enggunakan kayu bakar lagi.

: ■ ; : . ' .    . Ki 0: ■ :
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Dengan kenyataan daya dukung lingkungan yang semakin 

m enurun usaha m encari kayu bakar akan semakin su lit dan 

menghabiskan banyak w aktu , jik a  m em beli harganya juga tida k  

m urah.

Penggunaan kayu bakar secara meluas yang m elam paui 

kem ampuan lingkungan untuk m enyediakan dapat m engakibatkan 

peningkatan kerusakan lingkungan sehingga berpotensi te r ja d in ya  

b a n jir, kekeringan, tanah longsor akan semakin besar dan hebat lagi. 

Ini adalah penderitaan  rakya t kecil.

Seperti te la h  dikem ukakan te rdahu lu , salah satu sum ber energi 

a lte rn a tif  yang murah dan mudah disediakan di lingkungan pedesaan 

adalah biogas yang d ihasilkan dari kotoran te rnak. Dengan dem ikian 

kebutuhan m asyarakat akan bahan bakar m inyak (BBM) atau bahan 

bakar gas (LPG), batu bara, atau kayu bakar sebagian besar dapat 

d igantikan oleh biogas yang dihasilkan dari proses b iod igeste r yang 

bahan bakunya kotoran te rnak. Pada prinsipnya semua kotoran te rnak  

dapat d ipergunakan dalam proses b iod igester.

Potensi biogas yang stra teg is te rsebu t perlu  d idorong dan 

dikem bangkan pada masyarakat desa. M anfaat pengelo laan biogas 

asal te rn a k  te rsebu t pada g ilirannya dapat ik u t mendorong 

m asyarakat berinvestasi dalam usaha budidaya te rnak.
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II. P O TE N S I BIOGAS DAN P U P U K  O R G A N IK

Populasi sapi perah di Indonesia saat in i sek ita r 382.000 ekor 

yang te rsebar di 11 Provinsi, sebagian besar di 3 Provinsi, ya itu  

Provinsi Jawa T im ur, Jawa Barat dan Jawa Tengah. Dari populasi 

382.000 ekor te rsebu t d ihasilkan kotoran te rnak  segar (KTS) sek ita r 

1.673.160 to n /ta h u n .

Bila d ika itkan  dengan e fe k tif ita s  dan pola pem eliharaan , maka 

te rnak  perah yang d ipe liha ra  secara ke lom pok dan dikandangkan 

m enjad i paling e fe k t if  dapat d ike lo la  sebagai penghasil biogas dan 

pupuk organik.

Satu u n it re ak to r biogas yang menggunakan umpan kotoran 

dari 2-4 ekor sapi perah mampu un tuk  m em enuhi kebutuhan energi 

memasak satu rumah tangga pedesaan dengan 6 orang anggota 

keluarga, biogas yang dihasilkan te rsebu t setara dengan 1-2 l i te r  

m inyak ta n a h /h a r i. Dengan dem ik ian keluarga pe te rnak yang 

sebelumnya menggunakan m inyak tanah un tuk memasak bisa 

m enghem at penggunaan m inyak tanah 1-2 l i te r /h a r i,  j ik a  harga 

m inyak tanah di pedesaan Rp 2 .8 0 0 / lite r  b e ra rti se tiap keluarga 

te rsebu t saat in i bisa mengurangi pengeluaran sebesar Rp 1.022.000,- 

- Rp. 2 .044 .000 ,-/ta h u n .

U ntuk keluarga yang masih mengandalkan kayu bakar sebagai 

sumber energ i, dan kayu bakar te rsebu t tid a k  d ib e li ta p i d ipe ro leh  

dari lingkungan maka penggunaan biogas sepertinya  tid a k  m engurangi
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pengeluaran m ereka, te ta p i jik a  d ilih a t leb ih jauh  ada bebarapa 

keuntungan ya itu  te r ja d i penghem atan w aktu  un tuk m encari kayu 

bakar sek ita r 1-4 hari dalam w aktu  satu bulan, kepraktisan dan 

kenyamanan memasak sebagai bentuk kepedulian bagi seorang Ibu, 

dan m engurangi kerusakan lingkungan ak iba t penurunan penebangan 

pohon dan te rsed ianya pupuk organ ik yang berlim pah un tuk 

m engim bangi penggunaan pupuk anorganik.

U n it biogas juga  m em beri peluang un tuk menambah pendapat 

dari hasil pen jua lan  kompos, karena dari sapi perah dapat d ipe ro leh  

kompos sek ita r 2.500 k g /e k o r/ta h u n  atau Rp 250.000,- /e k o r /ta h u n .

Program pengembangan Biogas un tuk  Peternak Sapi Perah di 

Indonesia sangat stra teg is, sebagai pem buktian bahwa sum ber energi 

a lte rn a t if  biogas cukup k o m p e tit if  un tuk  bersaing dengan sum ber 

energ i la in  khususnya yang berasal dari m inyak bum i dan d ipe rlukan  

s tra teg i pem asyarakatan biogas skala Nasional.
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I II. T Y P E  B IO D IG E S TE R  DAN IN S TA LA S I B IO G AS

Biodigester d ibu a t dari bak perm anent dengan ben tuk kubah, 

konstruksi yang mem pergunakan bahan bangunan bata , semen, pasir 

dan besi bechel.

1. Jenis dan type  b iod igeste r adalah sebagai be riku t:

(1) T yp e  A

Biodigester dengan vo lum e sebanyak 100 m 3, dim ana 

dapat m enampung kotoran te rnak  sapi sebanyak 100 

ekor.

(2) T ype  B

B iodigester dengan volum e sebanyak 50 m 3, d im ana

dapat m enampung kotoran te rnak  sapi sebanyak 50 

ekor.

(3) T yp e  C

B iodigester dengan volum e sebanyak 25 m 3, dim ana

dapat m enampung kotoran te rnak  sapi sebanyak 25 

ekor.

(4) T yp e  D

B iodigester dengan volum e sebanyak 10 m 3, d im ana

dapat menampung kotoran te rnak  sapi sebanyak 10 

ekor.

B iodigester d ibu a t sedem ikian rupa d ibu a t te r tu tu p  sehingga 

tid a k  kehujanan atau a ir hu jan tid a k  masuk dalam  b iod igeste r.
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2. Instalasi Bio Gas

Instalasi biogas d ibua t sedem ikian rupa sehingga dapat 

m enghasilkan bio gas dengan baik dan type  yang dipergunakan 

adalah typ e  kubah, secara te rp e r in c i bagan insta lasi biogas 

sebagaim ana te r la m p ir  pada lam piran-1 dan lam p iran-2  .

3. B io d ig e s te r/re a k to r biogas dapat juga  d ibua t dari bahan p lastik .
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IV . T A T A  CARA P E M B U A T A N  BIOGAS

Teknologi Pengolahan Limbah m erupakan satu hal pen ting  

yang harus k ita  lakukan dalam  rangka m em elihara lingkungan h idup. 

Salah satu tekno log i yang dapat d ite rapkan  d i pedesaan berdasarkan 

potensi lokasi dan kebutuhan m asyarakat adalah Teknologi 

Pengolahan Limbah (Biogas).

Biogas m erupakan salah satu sum ber energ i a lte rn a t if  yang 

murah dan mudah disediakan di lingkungan pedesaan yang d ihasilkan 

dari penguraian biomassa secara anaerob. Secara k im iaw i, biogas 

m erupakan cam puran gas m etana dan karbon dioksida sehingga dapat 

d ibakar seperti layaknya gas e lp ij i  un tuk  memasak dan penerangan. 

Biomassa sum ber biogas dapat berasal dari kotoran te rnak , lim bah 

pe rtan ian , dan sam pah /lim bah organ ik. Penguraian biomassa m enjad i 

biogas juga menghasilkan kompos sehingga selain m enyediakan 

sumber energi yang murah juga  dapat m endukung usaha di bidang 

pertan ian serta dapat m eningkatkan kebersihan lingkungan dan 

kesehatan keluarga di pedesaan.

Biogas dapat d ipaka i sebagai sum ber energi selayaknya BBM 

atau BBG. energ i dalam 1 m 3 biogas mencapai kisaran 4700 - 6000

kkal (20 - 24 M) atau setara dengan masing-masing sebagai b e riku t :

■ 0,48 kg gas LPG ,

* 0,52 l i te r  m inyak diesel (solar),

■ 0,8 l i te r  bensin,

■  0,62 l i te r  m inyak tanah (kerosin),

■ 0,6 l i te r  m inyak m entah (crude o il) ,
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■  1,4 kg ba tubara ,

■  4 ,7  kWh lis tr ik ,

■  3,5 kg kayu baker,

1. Ta tacara  pem buatan biogas adalah sebagai b e riku t :

a. Pengum pulan ko toran te rnak  segar (KTS) dan sisa makanan 

yang te la h  d iha luskan /d ira ja ng  dari kandang ko lon i/kaw asan

b. Kotoran te rn a k  segar dan sisa makanan d icam pur dengan a ir 

dengan perbandingan 1:1 kem udian d iaduk sampai ra ta ,

c. Kem udian d im asukkan /d ia lirkan  ke b iod iges te r/ ke dalam  

re a k to r disesuaikan dengan kapasitas tam pung

d. Pengisian d ilakukan m e la lu i saluran pemasukan setiap hari 

apab ila  sudah m enghasilkan gas, kotoran akan naik keatas 

sehingga b ila  d iis i ko toran akan m enga lir ke bak penampungan 

ko to ran  te rnak .

e. Biogas akan m uncul dalam  w aktu  sek ita r 21-30 hari d ih itung  

da ri aw a l pemasukan KTS.

f .  Biogas d ia lirka n  ke rumah tangga un tuk memasak dengan 

m enggunakan kom por gas maupun un tuk lam pu penerangan

g. Penting un tuk  d ipe rha tikan  bahwa : h indari penggunaan 

ko to ran  yang te la h  bercam pur dengan tanah, k e r ik il, atau batu 

karena dapa t m enyebabkan pengendapan pada dasar reak to r.

2. Prosedur Pemakaian Gas

a. Keran u tam a pada saluran gas di dapur dibuka setengah

b. Kem udian keran kom por d ibuka perlahan-lahan.

c. Segera nyalakan korek api di atas kom por dan a tu r besar api 

sesuai keperluan.
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3. Prosedur Penanganan Keluaran B iod igester/R eakto r

a. Biomassa yang te lah  diproses selama 21-30 hari akan ke luar 

secara o tom a tis  da ri re ak to r dan siap un tuk d ijad ikan  pupuk 

kompos.

b. Tampung lim bah biomassa d i dalam bak penampungan.

c. Cairan dapat langsung digunakan sebagai pupuk ca ir dan 

padatan yang d ipero leh  sebagai kompos.

4. Prosedur M enjalankan G enera tor L is trik

a. H idupkan genera to r hanya dengan menggunakan bahan bakar 

solar dan jaga pada keadaan stasioner selama 5 m en it

b. Buka keran gas berlahan-lahan sampai kecepatan putaran 

mesin yang d iing inkan pada saat in i tegangan lis tr ik  

m enunjukkan 220 V o lt.

c. U ntuk m em atikan genera tor, tu tu p  saluran gas berlahan-lahan 

sampai te r tu tu p  penuh, biarkan generator ja la n  pada kondisi 

stasioner selama 5 m en it sebelum d im a tikan .

d. Sangat penting  un tuk d ipe rha tikan  bahwa : sebelum 

menghidupkan genera tor periksa te r le b ih  dahulu kondisi solar, 

a ir  pendingin, dan o li mesin, jangan sampai kurang.

Pembangunan percontohan reak to r biogas oleh Dinas 

peternakan Provinsi Jawa Barat pada Tahun Anggaran 2005 berlokasi 

di kelom pok te rnak  Desa Cibereum Kecamatan Kertasari Kabupaten 

Bandung, saat in i te lah  dirasakan m anfaatnya oleh 10 pe te rnak 

anggota kelom pok un tuk  keperluan bahan bakar di dapur 

menggantikan m inyak tanah dan penerangan di kandang pada saat
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pemerahan susu di pagi hari, karena un it percontohan in i te lah  

d ilengkap i dengan generator lis tr ik  dual fu e l atau berbahan bakar 

solar dan biogas dengan kapasitas 3 KWH.

Sehubungan dengan pem buatan biogas in i, te r la m p ir fo to - fo to  

kegiatan Kelom pok Goha 1, Propinsi Jawa Barat dan Bengkulu yang 

te lah  m enerapkan dan m em anfaatkan biogas sebagaimana pada 

lam piran-3.

■ mm    •• ■ ■
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V . T A T A  CARA P E M B U A T A N  KO M PO S DAN  

P U P U K  O R G A N IK  C A IR

Ternak rum inansia besar m erupakan penghasil kotoran 

te rbesar d ibandingkan golongan te rnak la innya. Pada sistem 

perkandangan yang baik, cara m engumpulkan kotoran te rnak  in i 

cukup mudah. Pada kandang sapi perah biasanya te lah  d ilengkap i 

dengan saluran pembuangan kotoran berupa selokan kec il yang 

m em anjang d i bagian belakang posisi sapi. Sedangkan d i bagian 

depannya, kandang te rsebu t d ibua t tem pa t pakannya. Cara 

pengam bilan kotorannya biasanya d ilakukan dengan mengguyur 

kotoran yang berserakan dengan a ir ke arah p a rit. Selan ju tnya, dari 

selokan in i kotoran d ig iring  ke suatu bak penampungan.

Untuk mengubah kotoran te rnak  segar maupun yang berasal 

dari kotoran te rnak  dari proses b iod igeste r m en jad i sesuatu yang 

be rn ila i ekonom is yang m enguntungkan adalah dengan cara 

mengolahnya m enjad i pupuk organik pada (kompos) dan pupuk 

organik ca ir.

A. Tatacara pem buatan kompos sebagai be riku t:

1. Seluruh cairan dan bahan padat (s lurry) yang ke luar dari 

b io d ig e s te r/re a k to r biogas d itam pung dalam bak
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penam pungan. Bak penampungan d ibua t be rlan ta i m iring  dan 

d ind ing  bagian bawah berlubang yang berguna sebagai 

pembuangan a ir.

2. Bahan padat dari bak penampungan d ip indahkan ke bak 

pem buatan pupuk organ ik/kom pos. Sebaiknya tem pa t 

pem buatan kompos beratap un tuk m enghindari a ir hu jan. 

Adapun bagan bangunan /un it prosessing pupuk organ ik 

te r la m p ir  pada lam piran 4.

3. U ntuk m engatur kadar a ir pada kotoran te rnak , tam bahkan 

atau cam purkan je ra m i padi kering, sekam atau serbuk ge rga ji 

dan d iaduk hingga m erata  dan diam kan. Bahan-bahan 

pem buatan kompos dapat berupa : lim bak organ ik 

p e rtan ian /p e te rnaka n  83%, serbuk gerga ji 5%, abu (bekas 

pem bakaran bahan organik) 10%, K a ls it/d o lo m it 3% dan 

Stardec 0,25%.

4. Setelah kering atau sek ita r 7 hari dapat d ibe rikan  s ta rte r 

seperti EM4, Stardex, d ibo lak  ba lik  agar s ta rte r m erata  

(hom ogen).

5. Seminggu kem udian lakukan proses pengadukan. Suhu kotoran 

akan m eningkat 2-3 hari sete lah proses pengadukan. Harus 

d iing a t bahwa tingg i tim bunan akan m em pengaruhi proses 

fe rm en tas i.
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6. Proses fe rm en tas i d ikatakan berhasil apabila warna kotoran 

yang warnanya h ijau  m en jad i warna h itam  tua , teks tu r atau 

bentuk dari padatan akan pudar dan lu luh seperti pasir, pada 

perm ukaan kompos akan te r lih a t bakte ri warna b in tik  pu tih  

dan tid a k  berbau.

7. Pada hari ke 14 dan 28 dilakukan pem balikan lagi.

8. Setelah 4-5 minggu sudah m enjad i pupuk kompos organik.

B erikut beberapa fo to  kegiatan kelom pok dalam  pem buatan 

kompos yang berasal dari kotoran sapi te r la m p ir pada lam piran 5.

Selan ju tnya kompos yang sudah ja d i (kompos matang) dapat k ita  

m anfaatkan sebagai pupuk un tuk sawah, kebun/ladang dan kebun 

rum put.

B. Tatacara Pembuatan Pupuk Cair Organik

Cairan yang keluar dari biodigester (sisa biogas) yang disebut SLUDGE, 

dimanadidalamnya terkandung pupuk organik padat dan pupuk organik 

cair, maka untuk mendapatkan pupuk organik cair perlu pemisahan 

bagian padat dan bagian cair.
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Proses Pemisahan Sludge menjadi pupuk Organik Padat dan Cair.

Pemisahan sludge dapat dilakukan dengan cara dan alat yang sederhana.

A lat yang digunakan adalah saringan pasir yang terbuat dari kawat

nyamuk dan saringan santan kelapa. Tahapan pemisahan sludge hingga

diperoleh pupuk organik cair, adalah sebagai berikut :

1. Sludge (lumpur) hasil ikutan biogas disaring menggunakan saringan 

kawat halus dan airnya ditampung dalam drum plastik, kemudian 

untuk meningkatkan m utu/ kualitas pupuk cair yang akan didapat 

maka perlu ditambahkan sedikit tepung tulang atau tepung 

kerabang te lu r dan tepung darah, lalu dibiarkan selama 7 hari.

2. Kemudian disaring lagi dengan menggunakan kain (bekas kemasan 

tepung terigu, lalu kain diperas, cairan hasil penyaringan dan 

perasan ditampung dalam drum plastik kemudian didiamkan 

selama 3 - 4 hari dan dipasang aerator untuk membuang gas-gas 

yang tersisa.

3. Setelah itu  aerator dilepas, lalu didiamkan selama 2 hari, agar 

partikel-partikel yang masih ada mengendap dan cairan yang 

dihasilkan menjadi bening.

4. Cairan yang bening tadi sudah siap untuk dikemas kalam 

botol,jerigen atau kantong plastic dan siap dijual.
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V I. A N A L IS A  U SA H A

Secara ringkas pem anfaatan biogas dan pupuk organ ik sebagai 

U n it Bisnis Kelom pok (UBK) dengan populasi te rn a k  sebanyak 200 

ekor sapi perah dengan bervariasi um ur dewasa, muda dan anak. Dari 

un it b io d ig e s te r/re a k to r biogas yang m em punyai populasi te rn a k  sapi 

perah sebanyak 200 ekor per tahun dapat d ihasilkan 2.400 KTS per 

hari, d iperlukan bangunan b iod igeste r u tam a dengan vo lum e 200 M3.

Kelayakan usaha sebagai U n it Bisnis Kelompok da ri b iod igeste r 

dan jum lah  te rnak  te rsebu t d ia tas dapat d ihasilkan dalam  setahun 

sebagai b e riku t :

Investasi un tuk  membangun b iod igeste r dengan volum e te rsebu t 

m em butuhkan dana ± Rp. 100 ju ta .  Bangunan te rsebu t berupa u n it 

b iod igester, u n it prosesing pupuk organ ik dan a la t-a la t un tuk 

m em buat pupuk organ ik serta a la t/b a h a n  un tuk  d is tribus i gas-bio ke 

rumah tangga. Investasi te rsebu t dapat kem bali dalam  2 tahun, juga 

sudah m em biayai ga ji opera tornya 2 orang.

(1) Investasi Awal.

a. Biaya pembangunan u n it b iod igeste r p lan t 
sebesar vo lum e 200 M3

b. Biaya bangunan prosesing pupuk organik

c. Peralatan pem buatan pupuk organ ik dan 
bahan un tuk d is tribus i biogas ke rumah 
pe te rnak sek ita r (slang)

T o ta l

Rp. 100 ju ta

Rp. 30 ju ta  

Rp. 30 ju ta

Rp. 160 ju ta
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(2) Biaya Operasional

a. G a ji o p e ra to r yang sekaligus penjaga te rnak  2 orang @ 

Rp. 750.000,- = Rp. 18 ju ta /ta h u n .

b. Bahan tam bahan pem buatan pupuk organik Rp. 50 ,- /k g  

hasil p roduk pupuk term asuk kemasan.

c. Biaya pendam pingan kelom pok sebesar Rp 40.000.000,-.

(3) Pemasukan (Cash In)

Dari b iod iges te r dengan jum la h  te rnak  te rsebu t dapat
d ihasilkan :

a. Energi biogas yang d ihasilkan setara m inyak tanah 

sebanyak 43.800 l i te r  (m inyak tanah eceran Rp. 2 .750,- 

/ l i t e r )  dengan n ila i Rp. 120 ju ta /ta h u n .

b. Pupuk organ ik padat sebanyak 350,4 to n /ta h u n  dengan 

n ila i ju a l Rp. 122,6 ju ta /  tahun.

Dari pe rh itungan te rsebu t d ia tas dapat d is im pu lkan, apabila 

harga pupuk organ ik saja yang te r ju a l sedangkan biogas 

d ipaka i send iri, maka usaha te rsebu t layak d ike lo la  sebagai 

U n it Bisnis Kelom pok, apalagi kalau n ila i biogas te rsebu t 

d ih itu n g  n ila inya . Sehingga apabila  investasi awal 

m em pergunakan dana p in jam an bank atau dana be rgu lir, 

ten tun ya  dalam  2 tahun dapat d ikem ba likan /lunas .
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V II.  P E N U T U P

Demikian Modul Penanganan dan Pem anfaatan Limbah sapi perah in i 

disusun, un tuk m en jad i bahan bagi peserta dalam  m eng iku ti 

pelaksanaan T ra in ing  o f T ra iners (TOT). Selamat Bekerja  ! ! ! .

DIREKTORAT
BUDIDAYA TERNAK RUMINANSIA
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Lampiran 1

B A G A N  IN S T A L A S I B IO G A S  

K A N D A N G  K O L O N I

Keterangan :

1. Kandang Ternak Koloni

2. Saluran Terbuka Kotoran Ternak Segar (KTS)

3. Bak Penampungan KTS

4. Saluran Pemasukan KTS (Inlet)

5 & 6. Biodigester Type Kubah

7. Saluran Gas (Biogas)

8. Bak penampungan Sisa Kotoran Ternak (Slurry) bahan untuk Pupuk Organik

9. Bak Pemrosesan Pembuatan Pupuk Organik dibuah dengan beratap



B A G A N  IN S T A L A S I B IO G A S  

K A N D A N G  K A W A S A N

Lampiran 2

Keterangan :

1. Rumah Peternak/Petani

2. Kandang Ternak Sapi

3. Saluran Terbuka Kotoran Ternak Segar (KTS)

4. Bak Penampungan KTS

5. Saluran pemasukan KTS (Inlet)

6. Biodigester Type Kubah

7. Tempat Processing Pupuk Organik

8. Pipa/Selang Penyalur Gas

9. Bak Pemrosesan Pembuatan Pupuk Organik dibuat dengan beratap



Lampiran 3

Photo Kegiatan Beberapa Proses 
Dalam Pembuatan Biogas di Propinsi Bengkulu 

dan Jawa Barat

Proses pembangunan b iod igeste r d i Kabupaten Bengkulu U tara



Pengenceran kotoran ternak  dengan a ir, perbandinagn 1 : 2

Kotoran ternak  diproses dalam  biodigester plastik



Biodigester ditam pung dalam  plastik dan siap untuk d im anfaatkan

Ibu rum ah tangga m emasak dengan m em anfaatkan  biogas



Biogas d im anfaa tkan  un tuk  penerangan



Biogas d im anfaa tkan  

un tuk  penerangan

Biogas d im anfaa tkan  

un tuk  memasak



B A G A N  U N IT  P R O S E S S IN G  P U P U K  O R G A N IK

Lampiran 4

Keterangan :

1. Bangunan beratap dan berlantai seluas 36 M2

2. Bak Pem rosesan Pem buatan Pupuk O rganik d ibuat sebaiknya 

6 sekat dan berdinding setinggi 1 M.
3. Setiap Bak Pem rosesan Pem buatan Pupuk O rganik d ibuat 

resapan Kotoran Ternak Segar.

4. Jalan untuk mengolah pupuk organik.



Lampiran 5

P E M B U A T A N  K O M P O S  D A R I K O T O R A N  S A P I

Kotoran sapi dari
kandang dikum pulkan 
untuk dikeringkan dalam 
rangka pem anfaatan
untuk pupuk organik 
yang dapat m engurangi 
penggunaan pupuk an 
organik di kebun rumput.

Sampai setengah kering, 
tiap hari d iaduk lalu 
diham parkan setipis 
mungkin.

Kotoran dikum pulkan di 
dalam ruangan dan 
diaduk 3-4 hari sekali.



Kotoran setengah kering dari 

luar d iletakkan  di atas kompos 

yang ada di ruangan (gudang) 

dan diaduk setiap hari.

Kompos m atang setelah satu bulan dengan kadar a ir 40-50%. Jika kompos 

sudah benar-benar m atang tidak  akan berbau dan panas, jik a  d ijila tp u n  

tid ak  kotor a tau  ji j ik .  Kompos yang sudah m atang ini dapat d itabur di 

kebun.

Keterangan g a m b a r:

1. G am bar di atas adalah cara m em buat b ib it kompos. Bibit kompos cukup 

dibuat satu kali saja.
2. B ibit kompos dicam pur dengan kotoran yang masih m entah (d itim bun  

kira-k ira  15cm ). Kemudian setiap 2-3 hari sekali diaduk.
3. Setelah m enjad i kompos d itim bun kem bali dengan kotoran baru.

4. Kompos akan meninggi.

5. Setengahnya digunakan di kebun, dan sebagian lagi dipakai untuk b ib it.




